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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Karakteristik Responden 

Nama Jenis 
Kelamin Usia Vital Sign Cabang Olahraga 

A1 L 23 Normal Dayung  
A2 L 28 Normal Hockey  
A3 L 23 Normal Hockey 
A4 L 20 Normal Hockey 
A5 L 20 Normal Hockey 
A6 L 21 Normal Basket 
A7 L 24 Normal Hockey 
A8 L 21 Normal Hockey 
A9 L 22 Normal Hockey 

A10 L 22 Normal Hockey 
A11 L 20 Normal Hockey 
A12 L 24 Normal Tarung Drajat 
A13 L 30 Normal Sepak Takraw 
A14 L 23 Normal Sepak Takraw 
A15 L 26 Normal Sepak Takraw 
A16 L 27 Normal Sepak Takraw 
A17 L 20 Normal Sepak Takraw 
A18 L 27 Normal Sepak Takraw 
A19 L 21 Normal Hockey  
A20 L 21 Normal Sepak Bola 
A21 L 19 Normal Sepak Bola 
A22 L 22 Normal Anggar  
A23 L 20 Normal Sepak Bola 
A24 L 19 Normal Sepak Bola 
A25 L 19 Normal Sepak Bola 
A26 L 19 Normal Bulutangkis  
A27 L 20 Normal Bulutangkis  
A28 L 24 Normal Atletik  
A29 L 23 Normal Atletik  
A30 L 21 Normal Tinju  
A31 L 19 Normal Sepak Bola 
B1 P 21 Normal Muaythai  
B2 P 18 Normal Muaythai 
B3 P 20 Normal Muaythai 
B4 P 27 Normal Sepak Takraw 
B5 P 19 Normal Sepak Takraw 
B6 P 19 Normal Sepak Takraw 
B7 P 24 Normal Sepak Takraw 
B8 P 22 Normal Sepak Takraw 
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B9 P 20 Normal Karate  
B10 P 19 Normal Karate  
B11 P 23 Normal Karate  
B12 P 22 Normal Cricket  
B13 P 20 Normal Sepak Takraw 
B14 P 21 Normal Sepak Takraw 
B15 P 25 Normal Sepak Takraw 
B16 P 22 Normal Tarung Drajat 
B17 P 22 Normal Tarung Drajat 
B18 P 22 Normal Tarung Drajat 
B19 P 21 Normal Cricket 
B20 P 26 Normal Anggar  
B21 P 27 Normal Anggar  
B22 P 26 Normal Cricket 
B23 P 20 Normal Cricket 
B24 P 19 Normal Cricket 
B25 P 21 Normal Cricket 
B26 P 19 Normal Bulutangkis  
B27 P 21 Normal Cricket 
B28 P 21 Normal Cricket 
B29 P 23 Normal Atletik  
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Lampiran 2. Distribusi Daya Tahan Kardiorespirasi 

Nama Usia Kategori 
A1 23 Cukup 
A2 28 Baik Sekali 
A3 23 Kurang 
A4 20 Baik 
A5 20 Cukup 
A6 21 Baik 
A7 24 Baik 
A8 21 Baik Sekali 
A9 22 Cukup 

A10 22 Baik Sekali 
A11 20 Cukup 
A12 24 Baik Sekali 
A13 30 Cukup 
A14 23 Cukup 
A15 26 Cukup 
A16 27 Baik Sekali 
A17 20 Baik Sekali 
A18 27 Baik 
A19 21 Cukup 
A20 21 Baik Sekali 
A21 19 Baik 
A22 22 Baik 
A23 20 Cukup 
A24 19 Baik Sekali 
A25 19 Baik Sekali 
A26 19 Baik Sekali 
A27 20 Cukup 
A28 24 Cukup 
A29 23 Baik Sekali 
A30 21 Baik 
A31 19 Cukup 
B1 21 Cukup 
B2 18 Cukup 
B3 20 Cukup 
B4 27 Cukup 
B5 19 Cukup 
B6 19 Cukup 
B7 24 Cukup 
B8 22 Cukup 
B9 20 Baik Sekali 
B10 19 Baik 
B11 23 Baik 
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B12 22 Cukup 
B13 20 Baik 
B14 21 Cukup 
B15 25 Baik Sekali 
B16 22 Cukup 
B17 22 Cukup 
B18 22 Cukup 
B19 21 Cukup 
B20 26 Cukup 
B21 27 Baik 
B22 26 Cukup 
B23 20 Cukup 
B24 19 Kurang 
B25 21 Cukup 
B26 19 Cukup 
B27 21 Cukup 
B28 21 Baik Sekali 
B29 23 Baik 
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Lampiran 3. Distribusi Kejadian Cedera 

Nama Memar/Kontusio Fracture Luka 
Lecet Dislokasi Kram 

Otot 
Sprain/ 
Strain 

A1 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A2 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A3 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A4 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A5 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A6 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A7 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A8 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
A9 Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
A10 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A11 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A12 Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak 
A13 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
A14 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A15 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A16 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A17 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A18 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A19 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
A20 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A21 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 
A22 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A23 Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak 
A24 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 
A25 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A26 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
A27 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A28 Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
A29 Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
A30 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
A31 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
B1 Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
B2 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
B3 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B4 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B5 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B6 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
B7 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
B8 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B9 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 

B10 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 
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B11 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 
B12 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B13 Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B14 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
B15 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B16 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B17 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
B18 Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
B19 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B20 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B21 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya 
B22 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B23 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
B24 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 
B25 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B26 Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
B27 Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
B28 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya 
B29 Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya 
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Lampiran 4. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Dina Fitriyah Nurin Rahmadi 

Nim : C041171320 

Saya mahasiswa Program Studi Fisioterapi Fakultas Keperawatan 

Universitas Hasanuddin sedang melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Antara Daya Tahan Kardiorespirasi Dengan Kejadian Cedera Pada Atlet 

Kontingen Pekan Olahraga Nasional XX Provinsi Sulawesi Selatan”. Penelitian 

ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di Program Studi S1 

Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitaas Hasanuddin. 

Pernyataan ini dibuat sebagai lembar persetujuan untuk mengikuti proses 

penelitian saya dari awal hingga akhir penelitian nanti. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya dengan ini meminta kesediaan dan partisipasi saudara(i) dalam 

penelitian ini yang bersifat bebas untuk menjadi responden atau menolak tanpa 

ada sanksi apapun. Saya akan menjamin kerahasiaan identitas saudara(i). 

Partisipasi saudara(i) dalam penelitian ini sangat kami hargai dan atas 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, saya bersedia berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Daya 

Tahan Kardiorespirasi Dengan Kejadian Cedera Pada Atlet Kontingen 

Pekan Olahraga Nasional XX Provinsi Sulawesi Selatan” yang dilakukan oleh 

Dina Fitriyah Nurin Rahmadi, NIM C041171320, mahasiswi Program Studi S1 

Fisioterapi Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  

Demikian lembar persetujuan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa 

dipaksa dari pihak lain untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar,    /           /2021 

  Yang menyatakan, 

 

 

(…………………….) 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Izin Etik Penelitian 
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Lampiran 8. Kuesioner 
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Lampiran 9. Hasil Uji SPSS 

1. Distribusi Usia, Jenis Kelamin, Vital Sign, dan Cabang Olahraga 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Usia * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Usia 17-25 tahun Count 26 25 51 

% within Usia 51.0% 49.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 83.9% 86.2% 85.0% 

% of Total 43.3% 41.7% 85.0% 

26-35 tahun Count 5 4 9 

% within Usia 55.6% 44.4% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 16.1% 13.8% 15.0% 

% of Total 8.3% 6.7% 15.0% 

Total Count 31 29 60 

% within Usia 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Vital Sign * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
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Vital Sign * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Vital Sign Normal Count 31 29 60 

% within Vital Sign 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

Total Count 31 29 60 

% within Vital Sign 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Cabang Olahraga * Jenis 

Kelamin 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
 

Cabang Olahraga * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Cabang Olahraga Anggar Count 1 2 3 

% within Cabang Olahraga 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 6.9% 5.0% 

% of Total 1.7% 3.3% 5.0% 

Atletik Count 2 1 3 

% within Cabang Olahraga 66.7% 33.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 6.5% 3.4% 5.0% 

% of Total 3.3% 1.7% 5.0% 

Basket Count 1 0 1 

% within Cabang Olahraga 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 0.0% 1.7% 

% of Total 1.7% 0.0% 1.7% 

Bulutangkis Count 2 1 3 



92 
 

 
 

% within Cabang Olahraga 66.7% 33.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 6.5% 3.4% 5.0% 

% of Total 3.3% 1.7% 5.0% 

Cricket Count 0 8 8 

% within Cabang Olahraga 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 0.0% 27.6% 13.3% 

% of Total 0.0% 13.3% 13.3% 

Dayung Count 1 0 1 

% within Cabang Olahraga 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 0.0% 1.7% 

% of Total 1.7% 0.0% 1.7% 

Hockey Count 10 0 10 

% within Cabang Olahraga 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 32.3% 0.0% 16.7% 

% of Total 16.7% 0.0% 16.7% 

Karate Count 0 3 3 

% within Cabang Olahraga 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 0.0% 10.3% 5.0% 

% of Total 0.0% 5.0% 5.0% 

Muaythai Count 0 3 3 

% within Cabang Olahraga 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 0.0% 10.3% 5.0% 

% of Total 0.0% 5.0% 5.0% 

Sepak Bola Count 6 0 6 

% within Cabang Olahraga 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 19.4% 0.0% 10.0% 

% of Total 10.0% 0.0% 10.0% 

Sepak Takraw Count 6 8 14 

% within Cabang Olahraga 42.9% 57.1% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 19.4% 27.6% 23.3% 

% of Total 10.0% 13.3% 23.3% 

Tarung Drajat Count 1 3 4 

% within Cabang Olahraga 25.0% 75.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 10.3% 6.7% 

% of Total 1.7% 5.0% 6.7% 

Tinju Count 1 0 1 

% within Cabang Olahraga 100.0% 0.0% 100.0% 
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% within Jenis Kelamin 3.2% 0.0% 1.7% 

% of Total 1.7% 0.0% 1.7% 

Total Count 31 29 60 

% within Cabang Olahraga 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 31 51.7 51.7 51.7 

Perempuan 29 48.3 48.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

2. Distribusi responden berdasarkan daya tahan kardiorespirasi 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Daya Tahan Kardiorespirasi 

* Jenis Kelamin 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Daya Tahan Kardiorespirasi * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Daya Tahan Kardiorespirasi Baik Sekali Count 11 3 14 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
78.6% 21.4% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 35.5% 10.3% 23.3% 

% of Total 18.3% 5.0% 23.3% 

Baik Count 7 5 12 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
58.3% 41.7% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 22.6% 17.2% 20.0% 

% of Total 11.7% 8.3% 20.0% 

Cukup Count 12 20 32 
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% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
37.5% 62.5% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 38.7% 69.0% 53.3% 

% of Total 20.0% 33.3% 53.3% 

Kurang Count 1 1 2 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
50.0% 50.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 3.4% 3.3% 

% of Total 1.7% 1.7% 3.3% 

Total Count 31 29 60 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 

3. Distribusi daya tahan kardiorespirasi berdasarkan usia 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Usia * Daya Tahan Kardiorespirasi Crosstabulation 

 
Daya Tahan Kardiorespirasi 

Total Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Usia 17-25 tahun Count 11 11 27 2 51 

% within Usia 21.6% 21.6% 52.9% 3.9% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
78.6% 91.7% 84.4% 100.0% 85.0% 

% of Total 18.3% 18.3% 45.0% 3.3% 85.0% 

26-35 tahun Count 3 1 5 0 9 

% within Usia 33.3% 11.1% 55.6% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
21.4% 8.3% 15.6% 0.0% 15.0% 

% of Total 5.0% 1.7% 8.3% 0.0% 15.0% 

Total Count 14 12 32 2 60 
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% within Usia 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

 

4. Distribusi daya tahan kardiorespirasi berdasarkan vital sign 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Vital Sign * Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Vital Sign * Daya Tahan Kardiorespirasi Crosstabulation 

 
Daya Tahan Kardiorespirasi 

Total Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Vital Sign Normal Count 14 12 32 2 60 

% within Vital Sign 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

Total Count 14 12 32 2 60 

% within Vital Sign 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

 

5. Distribusi daya tahan kardiorespirasi berdasarkan cabang olahraga 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Cabang Olahraga * Daya 

Tahan Kardiorespirasi 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
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Cabang Olahraga * Daya Tahan Kardiorespirasi Crosstabulation 

 
Daya Tahan Kardiorespirasi 

Total Baik Sekali Baik Cukup Kurang 

Cabang Olahraga Anggar Count 0 2 1 0 3 

% within Cabang Olahraga 0.0% 66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
0.0% 16.7% 3.1% 0.0% 5.0% 

% of Total 0.0% 3.3% 1.7% 0.0% 5.0% 

Atletik Count 1 1 1 0 3 

% within Cabang Olahraga 33.3% 33.3% 33.3% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
7.1% 8.3% 3.1% 0.0% 5.0% 

% of Total 1.7% 1.7% 1.7% 0.0% 5.0% 

Basket Count 0 1 0 0 1 

% within Cabang Olahraga 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
0.0% 8.3% 0.0% 0.0% 1.7% 

% of Total 0.0% 1.7% 0.0% 0.0% 1.7% 

Bulutangkis Count 1 0 2 0 3 

% within Cabang Olahraga 33.3% 0.0% 66.7% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
7.1% 0.0% 6.3% 0.0% 5.0% 

% of Total 1.7% 0.0% 3.3% 0.0% 5.0% 

Cricket Count 1 0 6 1 8 

% within Cabang Olahraga 12.5% 0.0% 75.0% 12.5% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
7.1% 0.0% 18.8% 50.0% 13.3% 

% of Total 1.7% 0.0% 10.0% 1.7% 13.3% 

Dayung Count 0 0 1 0 1 

% within Cabang Olahraga 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
0.0% 0.0% 3.1% 0.0% 1.7% 

% of Total 0.0% 0.0% 1.7% 0.0% 1.7% 

Hockey Count 3 2 4 1 10 

% within Cabang Olahraga 30.0% 20.0% 40.0% 10.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
21.4% 16.7% 12.5% 50.0% 16.7% 

% of Total 5.0% 3.3% 6.7% 1.7% 16.7% 
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Karate Count 1 2 0 0 3 

% within Cabang Olahraga 33.3% 66.7% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
7.1% 16.7% 0.0% 0.0% 5.0% 

% of Total 1.7% 3.3% 0.0% 0.0% 5.0% 

Muaythai Count 0 0 3 0 3 

% within Cabang Olahraga 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
0.0% 0.0% 9.4% 0.0% 5.0% 

% of Total 0.0% 0.0% 5.0% 0.0% 5.0% 

Sepak Bola Count 3 1 2 0 6 

% within Cabang Olahraga 50.0% 16.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
21.4% 8.3% 6.3% 0.0% 10.0% 

% of Total 5.0% 1.7% 3.3% 0.0% 10.0% 

Sepak 

Takraw 

Count 3 2 9 0 14 

% within Cabang Olahraga 21.4% 14.3% 64.3% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
21.4% 16.7% 28.1% 0.0% 23.3% 

% of Total 5.0% 3.3% 15.0% 0.0% 23.3% 

Tarung 

Drajat 

Count 1 0 3 0 4 

% within Cabang Olahraga 25.0% 0.0% 75.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
7.1% 0.0% 9.4% 0.0% 6.7% 

% of Total 1.7% 0.0% 5.0% 0.0% 6.7% 

Tinju Count 0 1 0 0 1 

% within Cabang Olahraga 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
0.0% 8.3% 0.0% 0.0% 1.7% 

% of Total 0.0% 1.7% 0.0% 0.0% 1.7% 

Total Count 14 12 32 2 60 

% within Cabang Olahraga 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 

% within Daya Tahan 

Kardiorespirasi 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 20.0% 53.3% 3.3% 100.0% 
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6. Distribusi responden berdasarkan kejadian cedera 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Memar/Kontusio * Jenis 

Kelamin 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Fraktur * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Luka Lecet * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Dislokasi * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Kram Otot * Jenis Kelamin 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Sprain/Strain * Jenis 

Kelamin 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

 
Memar/Kontusio * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Memar/Kontusio Ya Count 19 19 38 

% within Memar/Kontusio 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 61.3% 65.5% 63.3% 

% of Total 31.7% 31.7% 63.3% 

Tidak Count 12 10 22 

% within Memar/Kontusio 54.5% 45.5% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 38.7% 34.5% 36.7% 

% of Total 20.0% 16.7% 36.7% 

Total Count 31 29 60 

% within Memar/Kontusio 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Fraktur * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Fraktur Ya Count 1 0 1 

% within Fraktur 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 3.2% 0.0% 1.7% 
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% of Total 1.7% 0.0% 1.7% 

Tidak Count 30 29 59 

% within Fraktur 50.8% 49.2% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 96.8% 100.0% 98.3% 

% of Total 50.0% 48.3% 98.3% 

Total Count 31 29 60 

% within Fraktur 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Luka Lecet * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Luka Lecet Ya Count 27 23 50 

% within Luka Lecet 54.0% 46.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 87.1% 79.3% 83.3% 

% of Total 45.0% 38.3% 83.3% 

Tidak Count 4 6 10 

% within Luka Lecet 40.0% 60.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 12.9% 20.7% 16.7% 

% of Total 6.7% 10.0% 16.7% 

Total Count 31 29 60 

% within Luka Lecet 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Dislokasi * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Dislokasi Ya Count 3 2 5 

% within Dislokasi 60.0% 40.0% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 9.7% 6.9% 8.3% 

% of Total 5.0% 3.3% 8.3% 

Tidak Count 28 27 55 

% within Dislokasi 50.9% 49.1% 100.0% 
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% within Jenis Kelamin 90.3% 93.1% 91.7% 

% of Total 46.7% 45.0% 91.7% 

Total Count 31 29 60 

% within Dislokasi 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Kram Otot * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Kram Otot Ya Count 25 21 46 

% within Kram Otot 54.3% 45.7% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 80.6% 72.4% 76.7% 

% of Total 41.7% 35.0% 76.7% 

Tidak Count 6 8 14 

% within Kram Otot 42.9% 57.1% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 19.4% 27.6% 23.3% 

% of Total 10.0% 13.3% 23.3% 

Total Count 31 29 60 

% within Kram Otot 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 
 

Sprain/Strain * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Sprain/Strain Ya Count 21 16 37 

% within Sprain/Strain 56.8% 43.2% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 67.7% 55.2% 61.7% 

% of Total 35.0% 26.7% 61.7% 

Tidak Count 10 13 23 

% within Sprain/Strain 43.5% 56.5% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 32.3% 44.8% 38.3% 

% of Total 16.7% 21.7% 38.3% 

Total Count 31 29 60 
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% within Sprain/Strain 51.7% 48.3% 100.0% 

% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 51.7% 48.3% 100.0% 

 

7. Uji korelasi spearman daya tahan kardiorespirasi dengan kejadian 

cedera 
 

Correlationsa 

 
Daya Tahan 

Kardiorespirasi 

Kejadian 

Cedera 

Spearman's rho Daya Tahan Kardiorespirasi Correlation Coefficient 1.000 .377 

Sig. (2-tailed) . .003 

Kejadian Cedera Correlation Coefficient .377 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

a. Listwise N = 60 
 

Correlationsa,b 
 

Jenis Kelamin 

Daya Tahan 

Kardiorespirasi Kejadian Cedera 

Spearman's rho Laki-laki Daya Tahan Kardiorespirasi Correlation Coefficient 1.000 .467 

Sig. (2-tailed) . .008 

Kejadian Cedera Correlation Coefficient .467 1.000 

Sig. (2-tailed) .008 . 

Perempuan Daya Tahan Kardiorespirasi Correlation Coefficient 1.000 .322 

Sig. (2-tailed) . .089 

Kejadian Cedera Correlation Coefficient .322 1.000 

Sig. (2-tailed) .089 . 

a.  Jenis Kelamin=Laki-laki :Listwise N = 31 

b.  Jenis Kelamin=Perempuan :Listwise N = 29 
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8. Uji korelasi Spearman kategori daya tahan kadiorespirasi dengan 

kejadian cedera 
 

Correlations 

 Baik sekali Baik Cukup Kurang Kejadian Cedera 

Spearman's rho Baik sekali Correlation Coefficient 1.000 -.276* -.590** .117 .034 

Sig. (1-tailed) . .016 .000 .186 .397 

N 60 60 60 60 60 

Baik Correlation Coefficient -.276* 1.000 -.535** -.093 -.282* 

Sig. (1-tailed) .016 . .000 .240 .015 

N 60 60 60 60 60 

Cukup Correlation Coefficient -.590** -.535** 1.000 -.199 .234* 

Sig. (1-tailed) .000 .000 . .064 .036 

N 60 60 60 60 60 

Kurang Correlation Coefficient .117 -.093 -.199 1.000 .000 

Sig. (1-tailed) .186 .240 .064 . .500 

N 60 60 60 60 60 

Kejadian 

Cedera 

Correlation Coefficient .034 -.282* .234* .000 1.000 

Sig. (1-tailed) .397 .015 .036 .500 . 

N 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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9. Uji normalitas data 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 18.08225581 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .073 

Negative -.095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11. Draft Artikel Penelitian 
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